BAB II

FUNGSI AUTOKORELASI PROSES STOKASTIK STASIONER

Definisi

Definisi

Akibat

2.1 : Bila T himpunan waktu wyang diamati, ¢ di

dalam T dan Zt adalah hasil pengamatan

pada saat t, maka {Z ,1Tr disebubt proses

1
stokastik.
2.2 : Misal Zt:’ztz""’ztn adalah pengamatan
pada saat ti, tz,...,tn dari proses

stokastik {ZL,tET3 dan distribusi peluang
gabungan vang berkaitan adalah
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Jika dipenuhi
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untuk setiap pergeseran waktu sebesar k,
maka proses stokastik {Zt,teT} disebut
proses stokastik stasiconer.

fC21,22,...,2n3 bebas dari waktu sehingga proses

stokastik stasiconer mempunyai mean dan varian

yvyang konstan, yaitu :
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Untuk sampel data Z,, Z .,Zn maka taksiran




mean dan varian adalah
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Definisi 2.3 : Fungsi autockovariansi proses stokastik

{Zt,te'l‘} adal ah
v _Cia1,t2d = CowlZ .2 >
zz t1° L2
= E [Cztx_ Y] DCth - 21

Untuk proses stokastik stasioner fungsi autokovariansi
hanya bergantung pada selang waktu C1 ag> antara ti1 dan
tz. Sehingga untuk proses stasioner fungsi

autokovariansi lag k adalah :
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Untuk selanjutnya yzzC k 3 ditulis ¥

Definisi 2.4 Fungsi autokorelasi proses stokastik
{Zt,t<T> adalah

yzthi,tzD E
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Untuk proses stokastik stasioner, fungsi autokorslasi

hanya bergantung pada selar-'xg waktu antara ti1 dan tz.-




Sehingga untuk proses stasioneﬁ, autokorelasi lag

adalah :
%
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Selanjutnya pézck) ditulis Py
Pada Py berlaku P = Py
Bukti

Akan ditunjukkan terlebih dulu bahwa Y = Y )

Y = Cov czt’2t+k)
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Adapun taksiran Autckorelasi lag k adalah :
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Definisi 2.8 : White noise adalah barisan variabel acak
a yvang tak

L Bpoqpr g e

berkorelasi yang memiliki mean nol dan
variansi konstan.

Autokovariansi lag k White noise adalah :

Cov Cat’at+k> = E [Cat - ECatDDCat+k - ECat+kDD]
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Sehingga Fungsi Autokorelasi dari Proses White Noise

adalah :






